
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakanq Masalah.

1• Pandidikan sabagai Subsistam Pambangunan.

Upaya pandidikan untuk meuujudkan cita-cita bangsa

dalam membantuk manusia Indonesia sautuhnya barlangsung se-

panjang hayat. Prosasnya dapat barlangsung sacara indiv/idu

dalam kalompok atau kamasyarakatan. Proses pambantukan dan

pambinaannya berada dalam suatu kesinambungan antara keba-

basan kraatif untuk berkambang dan katerikatan sasuai da-

ngan norma, nilai-nilai dan bahkan ikatan tradisi budaya

yang terdapat di lingkungan sekitar, orientasi pandidikan

juga ditandai dengan pandangan tentang pambangunan nasio-

nal yang barlandaskan falsafah Pancasila untuk mancapai ma-

syarakat adil, makmur dan sejahtera. Sacara operasional tu-

juan pambangunan itu handaknya diarahkan /-pada ... (a)

pertumbuhan akonomi yang berorientasi pada pancapaian kar-

ja sebanyak-banyaknya, (b) kaadilan sosial, dan (c) kasang-

gupan mamakai kekuatan sandiri (salf ralaanca) (Soadjatmoko,

1986: h.81).

Proses pambangunan nasional yang dalam pelaksanaan-

nya dilakukan sacara menyaluruh dan berkesinambungan pada

hakikatnya memarlukan usaha sadar, terarah dan terencana. . v

Pancapaian tujuan h'ingga taraf yang memadai memarlukan pe-

ran-serta seluruh masyarakat disartai dengan pendayagunaan

 



potansi sumberdaya alam sacara optimal.

Pada kanyataannya upaya pambangunan tersabut dapat

manghasilkan suatu dampak positif dan sebaliknya bisa mun-

cul dampak negatif sabagai ekses dari kamakmuran atau

bahkan praktek demokrasi yang tarlampau akstrim, saparti:

... (1) indiuidualisme extram serta isolasi individu;
(2) karetakan prinsiD-prinsip kekeluargaan; (3) hilang-
nya nilai-nilai hidup rohaniah yang mempertinggi mutu
hidup; (4) panggunaan kalebihan harta dan uaktu luang
yang kurang uajar; dan (5) polusi dan pencamaran ling-
kungan hidup (•'"•aentjoroningrat, 1984; h.84)

Karena itu, faktor penyabab dampak negatif parlu diantisi-

pasi dan harus ditanggulangi sedini mungkin. Bahkan pula

dicari pamecahannya sahingga cita-cita pembangunan yang

talah dicanangkan untuk mangangkat harkat orang banyak da-

pat dicapai sasuai dengan haraoan.

Strategi pembangunan di Indonesia baroriantasi un

tuk mangatasi tantangan dan masalah yang pada umumnya di-

pangaruhi olah empat faktor, yakni:

Pertama, masalah psrtumbuhan penduduk.

Data manunjukkan bahua pada tahun 1979 jumlah penduduk In

donesia berkisar 139 juta, dan padn tahun 1983 telah ma-

ningkat menjadi 151 juta. Ini berarti S8lama empat tahun

penduduk Indonesia mencapai kanaikan 14 juta atau 10,07?$.

Pada akhir Pelita III, penduduk barusia di bauah 30 tahun

sabanyak 68?$, dan diparkirakan pada tahun 2000 penduduk

berusia 14 tanun akan mencapai 83,2 juta atau 34>$. Bila

damikian maka angka katargantungan atau kalompok yang ha

rus memikul keperluan penduduk usia muda dan kaum tua cu-

 



kup tinggi. Selanjutnya pada aual tahun 1987, dari kelom-

pok usia 7-14 tahun tardapat 8.743.852 orang yang masih

buta huruf. Di sisi lain panyabaran panduduk belum merata.

Pada tahun 1983 keoadatan panduduk di 3aua, Madura dan Ba-

li mencapai 704 orang tiap km ; sedangkan di luar pulau

tersabut kepadatan penduduk baru berkisar 26-30 orang per
2

km . Belum lagi masalah yang berkaitan dengan penyerapan

tenaga kerja. Diperkirakan tingkat pengangguran barvariasi

antara 50 sampai 56 juta.

£edua_, masalah pengalolaan sumbar alam dan lingkungan

Indonesia yang dikenal dengan sebutan "zamrud katulistiua",

adalah negara yang kaya raya dengan sumber daya alam yang

tidak dapat diperbaharui, seperti minyak, batubara, dan

lingkungan alam yang menimbulkan pasona, kedua-duanya me-

rupakan modal dasar yang tak ternilai bagi pambangunan.

Akibat p.::ngelolaan yang tidak dilakukan sacara bijaksana,

proporsional dan profasional, separti pengrusakan tanah, ka-

giatan peladangan yang berpindah-pindah dan penebangan hu-

tan yang semena-mana, diperkirakan tidak kurang rata-rata

100 ribu hektar menjadi tanah kritis.

Ketiqa, pengaruh kemajuan teknologi dan lingkup kebuda-

yaan. Nagara°^©gara maju talah banyak melahirkan ino-

vasi dan taknologi canggih, dengan ciri pengambangan padat

modal dan hemat teoaga karja karena dilakukan sacara meka-

nik. Sebaliknya negara yang sedang berkambang kurang memi-

liki modal dan kasempatan penyebar-luasan taknologi yang1

serasi dengan lingkungan dan budaya bangsa. Faktor keter-

 



belakangan dan hambatan-hambatan aspek sosial yang manyang-
kut sifat masyarakat tradisional yang kuat serta tarikat

pada tata nilai-nilai primodial pada dirinya, jelas tidak

akan mamberikan peluang untuk menciptakan perubahan serta

tumbuhnya kekuatan pembaharuan dalam masyarakat. Beberapa

ciri penghambat itu dilukiskan Nuchtar Lubis, seperti:

... (1) Hiookrit atau munafik; (2) Sagan dan enggan bar-
tanggung jauab atas perbuatannya, kaputusannya, kekuat-
annya pikirannya; (3) Barjiua faodal; (4) Percaya pada
takhyul; (5) Boros, tidak hemat; (6) Labih suka tidak
bekerja karas, kacuan kalau dipaksa; (7) Ingin cepat
kaya, barpangkat; (8) ^apat camburu dan dengki; (9) Tu-
kang tiru (Sutaryat Trisnamansyah, 1988; h.9).

Keempat. pengaruh dunia internasional.

Kadudukan Indonesia sabagai penghasil bahan mentah yang cu-

kup oatensial serta latak gecgrafis yang terdiri dari ribu-

an pulau mangakibatkan pengaruh dunia luar tarhadap Indone

sia sangat basar. Seperti nilai dollar AS yang mengambang,

turunnya harga BBM dan naiknya nilai Yen serta menyusupnya

budaya asing yang tidak disaring dan dipilah-pilah serta di-

sesuaikan dengan budaya bangsa, kesemuanya dapat mampenga-

ruhi jalannya roda perdagangan, perkembangan taknologi, in-

vestasi, pananganan di bidang transportasi dan terjadinya

pergesaran nilai, bentuknya bisa berupa kecemburuan sosial

dan lunturnya rasa kasetia-kauanan.

Olah karena itu antara cita-cita dan raalita terda-

pat kasenjangan sehingga misi pandidikan ialah mengatasi

masalah itu, maskipun disadari, pendidikan tidak berdiri

sandiri. Pendidikan marupakan daya upaya untuk mambentuk

budi pekarti (kakuatan batin, karaktar), pikiran (intelek)

 



dan tubuh anak guna mamajukan kahidupan anak didik agar

salaras dengan dunianya ( Ki Hajar Dauantara).

Ini bararti bahua pandidikan manyantuh seluruh aspek pam

bangunan yang barmula dari sifat mikro (individual). Pro

ses pandidikan barlangsung terus manerus seoanjang hayat,

dangan maksud untuk membarikan kapada satiap individu pi-

lihan-pilihan yang jelas tentang jalan belajar yang flak-

sibel dan aneka ragam selama indiuidu itu hidup (Philip

H.Coombs, 1974; h.10). Katerbelakangan beranjak dari satu

sistam baik yang mencakup jalur pendidikan sekolah maupun

jalur pandidikan luar sekolah, dangan malibatkan peran-sar-

ta masyarakat sabagai mitra Pemerintah dalam penyelengga-

raan pendidikan nasional (UU-RI No.2 Tahun 1989; h.18).

Dalam kaitan itu, keberhasilan pembangunan sangat

ditentukan oleh faktor manusia. Karenanya oriantasi pemba

ngunan barmula pada manusia yang mamiliki kemampuan memba-

ngun. Dan kemampuan mambangun hanya dapat dibina malalui

pendidikan. Artinya pendidikan yang relevan dangan tugas-

tugas pembangunan barorientasikan kapada keseluruhan kabu-

tuhan dan tuntutan pambangunan. Tidaklah berlebihan dika-

takan bahua pandidikan sebagai subsistem pambangunan me-

rupakan salah satu prioritas. Pandidikan bukan hanya meru-

pakan sektor yang harus dibangun tatapi juga harus turut

msndukung pembangunan sektor lain. Posisi ini barkaitan da

ngan falsafah dan tujuan pembangunan, yakni pembangunan ma

nusia seutuhnya.

Posisi dan peran pandidikan dalam proses pambangun-

 



an dapat diilustrasikan dalam sabuah gambar sebagai. beri-

kut:

Pembangunan -) MANUSIA

- Pendidikan

Gambar 1: Pandidikan dan Pambangunan

-^ Manusia
Seutuhnya

2. Pendidikan Luar Sekolah dalam Kaitannya dangan Pamenuh-

an Laaanqan Kerja.

Upaya meningkatkan kualitas manusia sabagai sumbar

daya insani malalui pandidikan mandorong pertumbuhan eko-

nomi. Kontribusi pendidikan - termasuk pendidikan luar se

kolah sebagai subsistem - menjadi sangat dominan. Mantari

Tanaga Karja Cosmas Batubara (1988; h.2) misalnya menga-

kui bahua sumbar daya insani sabagai tanaga berkualitas

yang memiliki kemampuan dan .katarampilan dalam melakukan

pakarjaan dibarengi jiua inovasi, kraativitas tinggi, daya

analisis dan pandangan ke depan maka dunia pandidikan mem-

punyai fungsi utama dalam pambangunan. Pengakuan ini bisa

dimengerti sebab pandidikan tidak hanya sekedar sabagai

proses pengalaman, melainkan juga merupakan proses sosiali-

sasi dengan mangangkat eksistansi manusia - malalui bala

jar - sehingga terjadi perubahan baik dalam domain kogni-

tif, afaktif maupun psikomotor. Perubahan ranah tersebut

lada hakikatnya msngandung kagunaan untuk mangontrol dan

 



m engavaluasi parkambangan yang tarjadi di lingkungannya.

Kanyataan menunjukkan sumbar daya insani yang di-

harapkan tampil sebagai panggarak akselarasi pambangunan

masih bermutu randah. Berdasarkan Sensus Panduduk tahun

1980 sebanyak 88,2 %dari angkatan karja yang ada hanya

mamiliki pandidikan maksimal Sekolah Dasar. Selanjutnya,

sebanyak 6,4 %barpandidikan SLTP, 3,6 %pendidikan SLTA

dan hanya 0,9 %berpendidikan Akademi atau satingkat de

ngan Parguruan Tinggi. Dampaknya adalah angka penganggur-

an menunjukkan proporsi yang menyedihkan.

Angka pangangguran untuk pandidikan SLTA Umum mancapai

17,7 %dan pada tingkat pandidikan SLTA Kejuruan mencapai

9,5 %. Bagi tamatan Diploma i/ll barkisar 4,9 %dan pada

tingkatan Diploma III tidak kurang dari 7,6 %. Lebih tra-

gis lagi adalah tamatan Sarjana (S,,) yakni mencapai 9,0$

(Harsono Sagir, 1988; h.5). Angka-angka tersebut dijelas-

kan dalam Tabel sebagai berikut:

TABEL 1

POPULASI PENGANGGURAN

Tingkat Pendidikan Prosentasa

SLTA Umum

SLTA Kejuruan

Uiploma I/II

Diploma ill

Sarjana (S..)

Catatan: Data Sakarnas 1986,

17,7

9,5

4,9

7,6

9,0
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Konsep invastasi pada sumbar daya manusia yang di-

persiapkan malalui jalur pendidikan sekolah ternyata

belum berhasil menciptakan manusia yang berkualitas da

lam arti memiliki katerampilan, kemampuan dan daya ju-

ang tinggi, sahingga tercsrmin randahnya kualitas tana

ga karja yang tidak tarsarap pada pasar kerja dan mele-

mahkan tingkat produktivitas. Pada hal dalam "Deklara-

si Kualalumpur" yang dicetuskan melalui . International

Productivity Conference" yang disalenggarakan tanggal

3-6 Nopember 1986, antara lain dicetuskan, "... bahua

produktivitas perlu lebih ditingkatkan secara dinamis

dengan prinsip-prinsip bahua manusia adalah pemegang pe-

ranan utama dalam peningkatan produktivitas" (Eka Afnan

Troeno, 1987; h.2).

Dalam kaitan ini, Hidayat menganggap bahua tingkat

produktivitas sabenarnya bukan semata-mata kualitas fi-

sik saja melainkan berkaitan arat dengan adanya sikap

dan mental manusia untuk membuat hari esok lebih baik

dari sekarang, dan hari ini lebih baik daripada kema-

rin (Prisma, 1986; h.5). Di sisi lain Habestad secara

fisik menyebutkan bahua aspek produktivitas itu dapat

diukur bardasarkan beberapa aspek yakni: (1) Produkti

vitas tanaga kerja; (2) Produktivitas organisasi; (3)

Produktivitas modal; (4) Produktivitas pamasaran; (5)

Produktivitas produksi; (6) Produktivitas kauangan;

dan (7) Produktivitas produk (Hidayat, 1988; h.11).

 



3ika demikian halnya maka dalam menciptakan kuali

tas manusia diperlukan rekayasa mental dan rskayasa so

sial yang bertolak dari lingkungan di mana ia hidup. Se

cara umum Ignas Kleden menyabutkan bahua lingkungan itu

ada tiga jenis, masing-aasing adalah, "... lingkungan

fisik (alam), lingkungan gagasan (informasi) dan ling

kungan manusia (lingkungan sosial) (Prisma 1984; h.14).

Dari ka tiga Jenis" lingkungan.. itu .-manusia marupa-
kan unsur yang paling dominan, sebab manusia memiliki ke
mampuan untuk bertambah sacara kuantitatif. -.— Di. lain

segi berkat akal pikiran dan jiua penalarannya manusia

juga mampu meningkatkan diri sacara kualitatif (Emil Sa-
lim, 1984; h.103).

Apabila ternyata pandidikan persekolahan tidak me

miliki nilai praktis dan siap untuk kerja, sebagaimana
ditagaskan olah Fuad Hassan bahua sekolah (pandidikan
formal) "memang tidak sepenuhnya menjamin orang langsung
dapat kerja" (Kompas, D9sembar 1987).maka premis ini mem-
buka perspektif pendidikan yang labih luas, yakni pemun-
culan subsistem pandidikan luar sekolah sebagai pendi
dikan altarnatif, Dalam pelaksanaannyat p8ndldlkan. 1(J_
ar sekolah mempunyai peranan salihg melangkapi, saling

msndukung, dan atau saling memparkuat dalam satu pola sis-

temik yang dinamik dengan pendidikan persekolahan. Berka-

itan dangan hal ini parlunya komitmen yakni pendidikan
baik yang dilakukan melalui jalur sekolah maupun malalui
jalur luar sekolah pada hakikatnya saling melangkapi, dan
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saling mendukung dalam mencapai cita-cita Nasional.

Dengan demikian tidak semata-mata bahua adanya

keterbalakangan dan kabodohan di nagara-negara berkam-

bang - tarmasuk Indonesia - karena terlalu membesar-be-

sarkan pantingnya credentials (ijasah) dan kecandarungan

manyamakan aktivitas mengajar dan belajar sarta dominasi

guru terhadap sisua dan tarciptanya masyarakat paterna-

listik adalah merupakan produk sekolah. Meskioun demi

kian sekolah masih diperlukan dalam rangka mambarikan

pendidikan yang sistamatik bagi generasi sakarang maupun

yang akan datang.

Ditinjau dari aspek uaktu, isi, penyajian dan pe-

ngauasan, pendidikan luar sekolah mamiliki karaktaris

tik yang berbeda dangan pendidikan di sekolah. Dalam

hal ini, Sutaryat Trisnamansyah (1987; h.70-75) membagi

menjadi 15 hal, yakni:

... (.1) 3angka pandek dan khusus; (2) Orientasi bu
kan menekankan pamilikan ijasah; (3) Uaktu singkat;
(4) Untuk kehidupan sakarang; (5) Waktu tidak terus-
menerus; (6) tierpUSat pada lulusan dan kepentingan
perorangan; (7) Menekankan pada praktek; (8; Persya-
ratan masuk ditantukan olah atau bersama peserta di-
dik; (9) Dilakukan dalam lingkungan kehidupan anak
didik; (TO) Dihubungkan dengan kehidupan masyarakat;
(11) Struktur flaksibel; (12) Berousat pada anak di
dik; (13) Panghematan sumber; (14) Diatur sendiri;
dan (15) Demokratis.

Harbinson (1973) , sebagaimana yang dikemukakan oleh

D.Sudjana (1989; h.18) mambarikan karaktaristik pendidik-
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an luar sekolah atas dua kriteria, yaitu didasarkan pa

da tujuan dan isi program pandidikan. Atas dasar kedua

kriteria tersebut maka pendidikan luar sekolah digolong-

kan menjadi tiga kategori, yaitu: (1) program pandidikan

untuk meningkatkan kemampuan kerja bagi mereka yang ta-

lah mampunyai pekerjaan, (2) program pandidikan untuk

mamparsiapkan angkatan karja, tarutama bagi ganarasi mu

da, yang memasuki lapangan kerja, dan (3) program pendi

dikan untuk mamperluas dan meningkatkan pemahaman masya

rakat terhadap ilmu pengetahuan, katerampilan, dan sikap

tantang dunia karja (D. Sudjana, 1989, h.18).

Coombs, Prossa dan Ahmed (1973) lebih banyak mena-

kankan dan mamparsoalkan potansi pendidikan luar sekolah

untuk mamenuhi kabutuhan balajar minimum yang esensial

bagi anak muda atau bahkan bagi orang dauasa yang tidak

berkesampatan mamparolah pandidikan. Potansi pandidikan

luar sakolah dapat dipergunakan sebagai lahan untuk me-

macu akselerasi pembangunan, perkambangan akonomi dan

sosial serta panyadiaan lapangan karja di padasaan. Sa

buah konsep yang dikamukakan Kindervattar (1979) menjer

laskan bahua pandidikan luar sekolah marupakan ."proses

empouering^, artinya malalui pandidikan maka uarga masya

rakat dapat mamparolah pangertian dan kemampuan untuk ma-

ngontrol kakuatan sosial, akonomi dan atau politik guna

manyampurnakan kadudukan maraka di masyarakat, malalui:

.....1) exercising a high degraa of control ovar all
aspects of the learning process; 2) learning both
'content' and 'process' skills responsive to their
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needs and problems; and 3) uorking collaboratively
to solve mutual problems (Kindarvatter, 1979; hal.

Ada ungkapan yang mengatakan - seperti kata Shills

dan Anderson - bahua meskipun pendidikan itu mambarikan

pengaruh nyata dalam mamupuk loyalitas nasional, mencip-

takan keterampilan dan sikap yang esensial bagi inovasi

taknologi, di sisi lain disebutkan bahua dengan mengan-

dalkan pendidikan saja tidak akan cukup karena lingkung

an sosial pendidikan juga membarikan pengaruh nyata dan

menentukan (Rusli Lutan, 1986; h.45). Ini bisa dimaklumi

sebab lingkungan., sosial pendidikan merupakan sis-

tern sosial yang memiliki elemen-elemen yang membangun

struktur dan masing-amsing elemen mampunyai fungsi un

tuk mempertahankan eksistensinya. Artinya, bila alemen-

elemen itu berintaraksi dalam suatu sistem yang kurang

mendukung keinginan pendidikan maka paran pendidikan

jelas tidak tercermin.

Sabagaimana disinyalir bahua lambaga pendidikan

sebagai salah satu elemen, baru menduduki fungsi sosial-

isasi dan pengenalan informasi (Soepardjo Adikusumo,

1988; h.8). Karenanya tidak akan mamDuahkan potansi ke-

mandirian, sebab baru membenak sebagai persepsi dan

membutuhkan proses, uauasan dan pamahaman sebelum men-

jadikan suatu motivasi yang menjiuai perilaku.

Dengan demikian, pendidikan luar sekolah yang

memiliki asas kadutuhan, asas kemandirian dan asas re-

levansi serta bersifat flaksibel dan tak tarikat oleh
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tempat, uaktu yang terbatas, fasilitas yang canggih dan

kelompok usia tertentu, dapat mambantu masyarakat teru-

tama pada populasi usia yang balum memp8roleh pakerjaan

untuk meningkatkan katerampilan mereka hingga mamungkin-

kan untuk mencari atau menciptakan lapangan karja sendi-

ri.

Lebih lanjut uraian di atas dapat disimpulkan saba

gaimana tarcermin dalam sebuah gambar sebagai barikut:

jaktor Pandidikan £-
(?US)

4r
rianusia

1
Pangetahuan
Katerampilan
Pangalaman
Sikap dan Nilai

Manusia Tardidik

1
SUPPLY

Titik Temu

•* Saktor Ekonomi

Dunia Karja

1
Kesarnpatan Karja

Pakarjaan

i
DEMAND

Gambar 2: Kontribusi Pendidikan Luar Sekolah
Tarhadap Pemanuhan Tanaga Kerja

3. Maqanq sebagai Bentuk Program Pendidikan Luar Seko

lah dalam Kaitannva dengan Panqembangnn S^rnbr*? Daya

Manusia.

Sabagaimana diamanatkan dalam Ketetapan Maje-

lis Permusyauaratan Rakyat No. II/MPR/1988, managaskan:

 



14

... Pembangunan Nasional bartujuan untuk m8uujud-
kan suatu masyarakat adil dan makmur yang merata
materiil dan spiritual berdasarkan Pancasila di
dalam uadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
merdeka, berdaulat, bersatu dan berkadaulatan rak
yat dalam suasana perikehidupan bangsa yang aman,
tenteram, tertib dan dinamis serta dalam lingkung
an oergaulan dunia yang merdeka, barsahabat, ter
tib dan damai (MPR-RI, 1988; h.11)

3erdasarkan pokok pikiran tersebut di atas sema-

kin jelas bahua titik ssntral pembangunan Indonesia la-

bih ditekankan pada dimensi manusia. Pembangunan

diarahkan oada peningkatan kualitas hidup manu

sia baik secara fisik maupun non . fisik.

Secara fisik, seperti pamenuhan kabutuhan pangan, san-

dang, papan; serta pemenuhan kabutuhan non fisik, se

perti perolehan pendidikan yang memadai, rasa keadilan,

kemerdekaan, ketanteraman, dan lain sebagainya. Ma

lalui pembangunan menjunjung tinggi harkat dan

martabat manusia sabagaimana tercermin dalam proses so-

sialisgsi dan pembudayaan yang saling menguntungkan se-

hingga terjelma hubungan mesra antar sasamanya secara

timbal-balik. Pambangunan yang dijiuai falsafah Pan

casila mamungkinkan prinsip keseimbangan antara aspek

fisik dan non fisik yang posisinya saling melangkapi.

3adi pembangunan tidak semata-mata mangacu pada

pertumbuhan dan peningkatan sektor ekonomi saja . sg-

hingga tercukupi kebutuhan segi materiil, melainkan

juga diarahkan ke semua aspek kehidupan ma

nusia agar tarpupuk rasa satia-kauan, tarbentuk sikap
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dan penlaku mandiri, percaya diri sarta mamiliki jiua

pembaharuan dan mental pambangunan, sehingga pada gi-

lirannya tarcipta sumber daya manusia berkualitas yang

amat manantukan keberhasilan pambangunan untuk mencapai

tujuan yang dapat mensejahterakan umat manusia.

Suatu pemikiran yang malibatkan sumber daya manu

sia sebagai pusat usaha pembangunan manuju tahap

tinggal landas, sebenarnya meletakkan posisi

pendidikan dalam peran yang kuat sehingga perlu

dioptimasikan secara efisien dan efektif, terarah dan

terkoordinasikan secara terpadu . __

Magang yang dianggap sebagai di antara salah satu

bentuk dari sistem penyampaian program, terutama yang

menekankan pembakalan katerampilan yang pada hakakat-

nya merupakan parpaduan dari kaseluruhan kepribadian

peserta magang, adalah tarmasuk penguasaan pengetahuan

dan pamilikan sikap dasar positif terhadap kerja (Rus-

li Lutan, 1989; h.8).

Dalam sasana magang sebagai bangkal karja yang di-

miliki parmagang (sumbar belajar dan pamilik bengkel)

terjadi proses interaksi pamagang dan parmagang.

Artinya psmagang, yang didorong kabutuhan • memperoleh

katerampilan dan kemampuan tertentu sarta motivasi di-

pengaruhi oleh kondisi lingkungan satampat. Melalui

parmagang yang telah memiliki kelabihan katerampilan

dan kemampuan tartantu, memungkinkan pamagang untuk

menguasai suatu katerampilan produktif, malabur hingga
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menniliki kemampuan untuk bardiri sendiri.

Melalui proses transformasi sacara kental dan

menyaluruh, pemagang tidak saja sakedar memparoleh ke-

terampilan dan pengetahuan malainkan juga mengalami

perubahan parilaku dan sikap mental dangan manampatkan

figur parmagang sebagai panutan dalam hidupnya.

Sajumlah perajin yang sakarang berada di kauas-

an Industri ^ecil Kerajinan sapatu di Cibaduyut maupun

karajinan tas-koper di Kedansari Sidoarjo jumlahnya

dari tahun ke tahun terus maningkat, pada aualnya me

reka juga melalui panggamblangan leuat magang. Rembesan-

rembesan dan panularan katerampilan fungsional, sikap

dan pangatahuan dari pemagang yang telah "lulus" dari

"penggodokan" nampak dalam uujud kamampuan bekerja dan

berusaha mandiri, yang pada gilirannya membuka oeluang

bagi calon pemagang untuk dibina dan dibantuk menjadi

laskar persepatuan dan tas-koper dengan mangikuti jajak

yang ditularkan parmagang. Prosas magang yang terjadi

turun-terwurun dapat digambarkart sebagai berikut:

Gambar 3: Peuarisan atau Panularan Magang
dari Genarasi ka Ganerasi
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Prinsip dasar kegiatan belajar-mengajar yang me-

uarnai proses magang dalam uujud "balajar sambil beker

ja" sarta "belajar sambil berproduksi", yakni cara ba

lajar dengan melihat kerja orang lain yang sudah mahir

dan sekaligus memberikan petunjuk-petunjuk praktis se

cara langsung dan dalam uaktu seketika itu juga, tar-

nyata efektif untuk membina keterampilan motorik. Bela

jar yang pada mulanya melalui prases "trial and arror",

akan tatapi lama kalamaan mampu menghasilkan sesuatu

yang memberikan "satisfaction" atau kepuasan. Ra

sa kepuasan itu merupakan "reinforcement" atau penguat

pada pemagang sehingga pada saatnya ia mempunyai kaper-

cayaan pada dirinya.

Program magang dengan menopang pada menejemen PLS

barpengaruh tarhadap ranah kognitif, afektif dan psiko-

motor yang tarjelma dalam uujud kamampuan, perubahan si

kap dan parilaku serta memiliki ketarampilan produksi.

Perubahan itu tidak meluncur dengan sendirinya melain-

kan didorong oleh pengaruh yang datang dari diri pema

gang (internal) maupun dari parmagang dan kondisi ling

kungan (aksternal).

Apa sabenarnya yang terkandung dalam "misteri"

proses magang itu sehingga mampu manciptakan sumbar

daya manusia produktif ? Misteri itulah yang masti di-

jauab melalui penelitian ini J
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Selanjutnya, betapa paranan magang dalam memberi

kan kontribusi terhadap sumber daya manusia mandiri

tarlukis sebagai berikut:

Program
Magang

Proses

Hasil

•KONTRIBUSI.

Tujuan dan Panqembanqan
SUMBER DAYA MANUSIA

Pengelolaan
PLS

Penyusunan

Palaksanaan—}fOUTPUT]

Produk

I
Membuka

Lapang
an

Kerja
i

O MENU3U TINGGAL LANDAS £•

Gambar 4: Kontribusi Magang dalam Panciptaan
Manusia Produktif dan Mandiri Me-

nuju Tinggal Landas

1
Mening
katkan

Taraf

Hidup
i
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. Masalah Panelitian.

1. Panjelasan Masalah.

Masalah pokok dalam penelitian ini dititik-barat-

kan pada eksistensi magang, yang pada gilirannya mempu-

nyai pangaruh terhadap parubahan sikap dan perilaku so-

sial-ekonomi pamagang. Hal ini dimaksudkan yakni malalui

kagiatan magang, pemagang akan memiliki sejumlah pe

ngetahuan dan katerampilan fungsional yang sangat barguna

bagi kehidupan dan penghidupannya di kalak kamudian, hing

ga tarjadilah perubahan sikap dan perilaku positif. Samula

ia tidak mampu berbuat menjadi tarampil, tidak mau menja-

di targugah kainginannya untuk bartindak dan tidak tahu

menjadi terbuka pandanyan dan uauasannya ka masa depan.

Manfaat yang berpangaruh tarhadap pamenuhan kebu-

tuhan hidupnya inilah yang manimbulkan motivasi tinggi

untuk tarus mangembangkan dirinya guna memperoleh kepuas

an dan jati diri yang didukung oleh kondisi lingkungan.

Sejauh ini terdapat dua pandangan tantang magang.

Psrtama, pandangan yang bersifat holistik atau manyeluruh

yang menganggap magang merupakan proses kagiatan belajar-

mengcjar yang terdiri dari berbagai komponen atau unsur

yang saling mempengaruhi, sahingga masing-masing komponan

atau unsur saling berhubungan. Pandangan ini merupakan

alur barpikir secara sistamik, yang mangacu melalui pa-

radigma prosas ) produk.

Sedangkan pandangan kedua, lebih cenderung ke arah parsi-

al yakni menganggap magang adalah suatu cara atau metode
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untuk menyampaikan informasi atau matari dari parmagang

kapada pemagang.

Dalam kaitan ini analisis penalitian tidak terla-

lu mamihak pada salah satu pandangan, sabab pada-hakikat-

nya kadua pandangan tarsabut menyatu dan labur dalam uu

jud proses transformasi malalui intaraksi ralasi indivi-

du dan atau dalam kalompok. Di dalamnya terdapat unsur-

unsur yang saling berkaitan dan aaling mempengaruhi, sa-

ma-sama mempunyai fungsi untuk mencapai sasuatu tujuan.

Hal ini sajalan dangan pandapat Shrode dan Voich yang

mengatakan bahua dalam suatu proses parlu adanya unsur-

unsur panting, yakni:

... (1) adanya himpunan bagian-bagian, (2) bagian-
bagian itu saling berkaitan, (3) masing-masing bagian
bekerja secara mandiri dan bersama-sama, satu sama
lain saling mendukung, (4) semuanya ditujukan pada
pancapaian tujuan bersama atau tujuan sistam, dan (5)
terjadi dalam lingkungan yang rumit atau kompleks
(Tatang S.Amirin, 1986; h.11).

Sabagaimana dikemukakan di atas bahua penelitian

ini bersifat holistik maka jumlah variabalnya tidak tar-

batas. Ini bararti bahua hasil penelitian bersifat'terblika,

disain panalitiannya flaksibel sebab langkah-langkah ti

dak dapat dipastikan sabelumnya dan hasilnya pun tidak

dapat diramalkan sabelumnya. Olah sebab itu hipotesis la-

hir seuaktu panalitian dilakukan. Itupun barupa "hunches",

yaitu patunjuk yang bersifat samentara dan dapat berubah.

Instrumen panalitian tidak bersifat ek&tarnal atau obyak-

tif, akan tatapi cendarung pada internal atau subyektif;
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artinya, paneliti itu sandiri sebagai "alat", tanpa meng-
gunnkan test atau angkat.

Selanjutnya, bila proses magang terpancar dan di-

kaji malalui model "black box", targambar dan diuraikan

sabagai barikut:

Instrumental Input

Rau Input- PROSES -^Output

Environmental Input

Gambar 5: Proses Magang dalam Model "Black Box"

Dengan demikian dapat dijelaskan bahua:

- Rau Input, berupa Calon Pesarta Magang,

- Instrumental Input, barupa Parmagang, Isi atau

materi kagiatan, metoda yang diterap-

kan, sarana dan prasarana yang dipa-

kai, serta uaktu yang diperlukan.

- Environmental Input, barupa kehadiran dan kontribu

si lambaga pamarintah dan atau lam

baga sosial masyarakat, suasana atau

iklim kerja.

- Output, berupa hasil yang dicapai olah peserta ma

gang dalam kurun uaktu tertentu dan
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dampak sosial skonomi yang diuujud-

kan dalam bentuk motivasi berpres-

tasi dan keinginan untuk manularkan

informasi berupa pengetahuan serta

katerampilan.

Dalam penelitian ini konsentrasi kajiannya lebih

cenderung pada analisis proses. Analisis proses di si-

ni dimaksdukan adalah menaliti bagaimana cara men-

transformasikan atau memproses masukan menjadi kelu-

aran atau hasil yang diharapkan, tanpa meninggalkan

faktor-faktor lingkungan yang barpengaruh.

2. Pertanyaan Penelitian.

Menyadari bahua analisis proses pada hakekatnya

juga dipangaruhi olah barbagai faktor masukan baik

barupa rau input, instrumental input dan environmental

input, maka pertanyaan penelitian ditakankan pada fak-

tor-faktor yang barpengaruh terhadap prosas magang pada

perajin industri kecil karajinan sapatu di Cibaduyut,

Kecamatan Bojongloa Kidul, Kotamadya Dati II Bandung dan

karajinan tas-koper di ^esa K^densari, Kecamatan Tanggul-

angin, Kabupaten Dati II Sidoarjo, sabagai barikut:

a. Bagaimanakah proses magang itu tarjadi ?

b. Bagaimanakah uujud prosas intar-relasi antara pa

magang dangan parmagang sarta perajin lainnya ?
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c. Sifat-sifat psikologis apakah yang mengalami pari

bahan salama tarjadi proses pembelajaran ?

d. Faktor-faktor apa sajakah yang barpengaruh tarha-

dap proses magang secara internal maupun ekstar-

nal, ditinjau dari aspek:

1>. Parmagangnya ?

2). Metode yang digunakannya ?

3). Alokasi uaktu belajarnya ?

4). Sarana dan prasarana yang diperlukan ?

5). Isi atau materi yang diajarkannya ?

6). 3agaimanakah suasana atau iklim balajarnya ?

7). Saberapa jauh paranan sosial-budaya lingkungan

dalam mambentuk perubahan sikap dan perilaku

produktif peserta magang ?

e. Kriteria apakah yang diperlukan bagi pemagang da

lam mengadopsi pengetahuan dan katerampilan saba

gai perajin sapatu maupun tas-koper ?

f. Kriteria apakah yang diperlukan bagi parmagang da

lam manunjang keberhasilan proses magang ?

u-

C. Tujuan Penelitian.

1. Sacara Umum:

Magang sebagai salah satu bantuk pendidikan

luar sekolah yang berkeinginan menciptakan ma

syarakat secara individual dan atau kalompok

agar memiliki pengetahuan, katerampilan yang
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bermanfaat untuk kehidupan dan panghidupan se

hingga pada saatnya akan memberikan kontribusi

terhadap parilaku produktif dan mandiri, maka

tujuan umum panalitian ini yaitu mencari mo

del "magang" sebagai salah satu tipe dari sis

tam pambgiajaran pendidikan luar sekolah dalam

konteks balajar orang dauasa.

2. Secara Khusus:

a. Untuk mandapatkan garnbaran tantang proses pembe

lajaran malalui magang;

b. Untuk memperoleh garnbaran tantang iklim balajar

yang tarcipta sehingga tarjadi proses inter re-

lasi secara harmonis;

c. UntuEL mandapatkan kajalasan tantang terjadinya

prosas perubahan sikap dan parilaku pemagang sa

bagai hasil yang diperoleh salama proses pembe

lajaran barlangsung;

d. Untuk mandapatkan informasi tantang pengaruh be-

barapa faktor internal maupun ekstarnal tarhadap

kebarhasilan magang ditinjau dari sagi parmagang,

cara mengalihkan ketarampilan dan pengetahuan,

metode dan struktur penyampaian matari, alokasi

uaktu yang digunakan, fasilitas belajarnya, dan

kondisi sosial budaya masyarakat yang mempe -,

ngaruhinya;

e. Untuk mendapatkan gambaran tantang karaktaristik
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oemagang yang pada akhirnya memiliki katerampil

an dan pengetahuan tartentu hingga terjadinya

perubahan sikap dan parilaku produktif;

f. Untuk mandapatkan gambaran tantang karaktaristik

parmagang hingga tercapai tingkat keberhasilan.

D. Rumusan Dafinisi Oparasional.

Rumusan definisi ODerasional beberapa istilah

yang tarkandung dalam penelitian ini dimaksudkan untuk

mengungkapkan dan menjelaskan makna istilah yang diguna-

kan sehingga diharapkan jangan sampai timbul berbagai pe-

nafsiran yang berbeda.

1. ^entang Magang.

Sejak timbulnya peradaban manusia dalam upaya mem

berikan informasi di satu pihak dan diteruskan . pada

orang lain yang mamerlukan, proses pembelajaran mela

lui magang sudah digunakan orang.

Ada yang menyebut magang itu identik dengan "nyan-

trik", contohnya seperti calon pesilat masuk padepokan

atau perguruan silat dangan maksud untuk menimba penga-

laman dari pendekar yang dikagumi barupa pangalaman,

pengetahuan bahkan perilaku pribadi yang ditularkan

sang pendekar.

Di samping itu ada yang menyebutkan magang itu dengan

istilah "ngenek", artinya selama ia ingin mamperoleh

pengalaman dalam bidang permobilan, pemagang berlaku
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sabagai "kenek" yang harus mangikuti perintah-^erintah

yang diberikan olah sopir.

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia menyebutkan, ma

gang adalah "... (l) calon pagauai (yang sudah bakarja te-

tapi balum digaji), atau (2) belum pandai benar; balum sam-

purna pengatahuannya dsb."(Poeruodarminto, 1984: h.618).

Di bagian lain, Zainudin (1986: h.44) menyabutkan, bahua

arti magang sacara literal adalah :

... hubungan yang bersifat kontrak antara orang ahli
dengan yang belum ahli, di mana orang yang belum ahli
ini dilatih untuk sesuatu prosas kerja dengan melalui
pengalaman praktek di bauah supervisi seorang ahli de
ngan pengajaran formal.

D.Sudjana (1983; h.3) mangatakan bahua magang ada

lah:

... saseorang yang mamiliki pengalaman tartantu menyam-
paikan pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki
kepada orang lain yang belum barp^ngalaman dan membu
tuhkan pengalaman tartentu. Setalah melalui prosas itu,
orang yang disebut terakhir mamiliki .pengalaman yang di
berikan oleh orang yang disabut pertama.

Selanjutnya orang menarima informasi itu berkambang menjadi

tukang atau perajin yang mamiliki kamampuan untuk berdiri

sendiri. Dari pandapatnya itu secara singkat ia katakan bah

ua magang adalah sebagai cara mambari dan menarima informa

si yang ada dalam kehidupan manusia talah berhasil da

lam menjembatani pamindahan pangalaman sasaorang kepada

orang lain yang belum mamiliki pengalaman sehingga orang yang

disebut terakhir itu mampu berdiri sendiri. Dengan magang

bararti sebagai suatu cara penyebaran informasi yang dilaku

kan secara tarorganisasi.
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Karananya di dalam magang terdapat tujuan, orang yang bar-
pangalaman dan yang belum pengalaman sarta materi yang di-

sampaikan adalah dianggap afektif untuk transferisasi.

Magang di sini dimaksudkan sabagai proses trans-

formasi di mana pemagang mamparolah katerampilan dan pe

ngetahuan dangan cara malibatkan diri sacara langsung

dalam prosas balajar sambil bekerja dan balajar sambil

manghasilkan, dengan patunjuk dari parmagang dalam bi-

dang pakarjaan tertentu, sahingga kelak mampu mandiri.

Pamagang adalah seseorang yang didorong olah ka

butuhan dan minat untuk mempelajari sesuatu katerampilan

serta pangetahuan tartentu dangan harapan melalui kate

rampilan dan pengetahuan yang dimiliki akan mendapatkan

penghasilan untuk memenuhi kabutuhan hidupnya.

Parmagang adalah seseorang yang mamiliki kateram

pilan dan pengetahuan tertentu serta mamiliki bengkel

karja, secara sukarala ataupun dengan imbalan, barke-

mauan dan barkemampuan untuk menularkan keahliannya

melalui proses belajar-bakerja.

Di dalam proses transformasi yang tarjadi sabagai

akibat intaraksi ralasi individu ataupun dalam kelompok,

tidak saja diperoleh katerampilan dan pengetahuan dalam

bidang tertantu, melainkan juga tarjadi perubahan sikap

dan parilaku pemagang, sahingga mampu mandiri. Mandiri di

sini tidak diartikan:mampu berdiri sendiri mBlainkan ma

miliki kamauan, kamampuan dan panampilan sacara utuh un

tuk barinteraksi dangan lingkungannya sahingga bisa man-

dayagunakan potinsi sumbar daya yang tarsedia.
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Oleh karena itu dalam peruujudannya magang ada

lah merupakan suatu proses pembelajaran yang mampu ma-

ngubah seseorang yang samula tidak tahu msnjadi mangar-

ti, dan tadinya belum bisa manjadi tarampil untuk mela-

kukan suatu pakarjaan yang ditekuninya. Dengan damikian

dapat dikatakan bahua melalui magang tarjadi perubahan

sikap dan perilaku. Perubahan itu tarjadi karana adanya

kagiatan belajar. S.Nasution (1986; h.23) mangemukakan:

... balajar membaua suatu perubahan pada individu
yang belajar. Perubahan itu tidak hanya mengenai
sejumlah pengetahuan melainkan juga dalam bentuk
kecakapan, kabiasaan, sikap, pangertian, penghar-
gaan, minat, panyesuaian diri, pandaknya mengenai
segala aspek organisma atau pribadi seseorang.

Magang yang telah mambuat perubahan pada segala

aspek organisma bila dikaitkan dengan teori "connec-

tionisme" yang dianut Thorndika memberikan makna bah

ua perubahan-perubahan yang terjadi terhadap katiga ra-

nah tak ubahnya bagaikan respons tarhadap sesuatu sti

mulus. Bila antara stimulus - sebagai faktor input -

dan respons - sebagai output dalam bantuk perubahan -

terjadi suatu hubungan yang bertambah erat dan sering

dipengaruhi dan dilatih, maka hubungan stimulus (S)

dan respons (R) harus memberikan "reinforcamant" atau

penguat. Hubungan S dan R akan meningkat atau lebih

bermakna bila hasilnya barupa katerampilan itu sering

digunakan.

Dengan kebisaan yang diparoleh terus dikembang-

 



29

kan dan mempunyai nilai manfaat khususnya terhadap in-

dividu, maka bisa menumbuhkan parcaya diri dan peruu-

judan diri atau "self actualization".

Abraham Maslou, salah seorang penganut aliran psi-

kologi • humanistis - dalam kaitan itu - parnah mengata-

kan bahua :

... a batter uay of life is possible uhen people
become capable of perceiving themselves in neu
uays, both in terms of their oun private psyches
and as sosial being.

Possitive action is thus an expression of positive
perceptions and feelings, and in this sense, 'self-
actualizing behavior' is expressive, rather than
just cooing, behavior.
(Lyra Srinivasan, 1977; h.10).

2. Faktor-faktor yang memoenqaruhi keberhasilan.

Adalah sangat esensial untuk terlebih dahulu merumus-

kan arti keberhasilan, yang berasal dari kata hasil, yang

empunyai arti sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan

dsb,) oleh usaha (pekerjaan, ... dsb.) (Puruodarminto,

1976: h.348). Kata berhasil, mempunyai arti mengeluarkan

hasil, ada hasilnya, tercapai maksudnya, dan tidak gagal.

Keberhasilan mangandung makna mencapai sesuatu tingkatan

yang lebih tinggi, lebih baik, dengan mamperoleh hasil

atau keuntungan tertentu.

Arti keberhasilan dapat dilihat dari berbagai aspak.

Ditilik dari sudut organisasi/adminstrasi, suatu usaha di-

m
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katakan barhasil atau mancapai suatu tingkat kabarhasilan

apabila terdapat kaseimbangan antara input dan ouput. Se

perti yang disebutkan olah 3.Alan Thomas (1971: h.10) me-

ngatakan bahua, "... a produtive organization in one uith

a favorable balance of outputs to inputs".

Dan tidak di situ saja sebab Achmad Sanusi memberikan pe-

negasan bahua ^keberhasilan suatu organisasi/ usaha/sistem

bukan sekedar hasil dalam proses input menjadi output me-

lainkan mendatangkan out come di masyarakat. Beliau menga-

takan bahua kabarhasilan suatu sistem yang berdaya-guna

dan berhasil-guna adalah apabila terdapat perbandingan an

tara jumlah dan kualitas yang diinginkan, dengan jumlah

dan kualitas yang dihasilkan secara nyata, yakni:

actual Q x Q
normative Q x Q

Bila kabarhasilan ditinjau dari segi ekonomi adalah,

"... higher profit, earning, per share, or return on invest

ment as goal of business" (Robert A.Sutermeister, 1976: 4).

Artinya sesuatu dikatakan berhasil aoabila mengacu pada ke-

untungan. Asumsinya berpangkal pada investasi sumber daya

manusia atau "investment in human capital". 3adi setiap in

vestasi harus mendatangkan keuntungan yang dapat diukur me

ngenai laba dan rugi. Keberhasilan dapat dihitung secara car-

mat dengan mamparhatikan seberapa banyak dana yang digunakan

dengan hasil yang dicaoai secara optimal, baik dalam uujud

kuantitatif maupun kualitatif.

3ohn Vaizey (1972: h.32) menyatakan bahua keberhasilan
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suatu pendidikan dapat dihitung melalui 'cost benefit ana

lysis' atau 'input output analysis' atau melalui 'return

to education' atau 'rata of return'. Caranya dangan meng-

hitung pendapatan yang dihasilkan dari produk pendidikan

itu, dibandingkan dengan biaya, uaktu yang digunakan sam-

pai mendapatkan hasil dari aktivitas pendidikan itu.

Nilai keberhasilan ditinjau dari konsap pendidikan

bararti terjadinya perubahan sebab pada hakekatnya keber

hasilan melalui pendidikan adalah terciptanya perubahan,

yakni ada perubahan pada "arah" dan ada perubahan pada

"jumlah". Perubahan yang mengacu pada arah, misalnya sese

orang yang samula tidak bisa menjadi pandai, kreatif dan

inovatif.

Lebih lanjut, menurut Santosa S.Hamijoyo, konsep pe

rubahan (P) yang mengacu pada jumleh, ditentukan dengan

memperhitungkan:

(a) Jasaran menurut apa adanya (A); (b) Kabutuhan atau ka-

inginan menurut sasaran (B); (c) Kabutuhan atau keinginan

sasaran menurut tafsiran patugas (C).

Maka, P = B + C

Artinya, makin besar B + C atau makin kecil A, makin besar

perubahan yang harus dicapai, dan makin besar faktor peng-

hambat (fH).

Makin kacil B + C atau makin besar A, maka makin kacil pe

rubahan yang harus dicapai, dan makin besar faktor pendu-

kung (fD).
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Maka dengan kata lain dapat dinyatakan:

P makin sulit dicapai jika (fH) )(fD);

P makin mudah dicapai jika (fH) ^(fD).

Dangan berbagai tinjauan sabagaimana yang disebut-

kan di atas, maka keberhasilan magang sabenarnya sangat di-

pengaruhi olah berbagai faktor. Faktor-faktor baik yang da-

tang secara internal maupun eksternal adalah merupakan kom-

ponen-komponen yang sangat menentukan dan multidimensional.

Komponen-komponennya saling barinteraksi, mempunyai arti,

fungsi, terkait, terpadu di dalam struktur sistem sacara

holistik. Kondisi lingkungan atau iklim kerja sangat mem-

pengaruhi proses pembelajaran yang pada gilirannya juga

mempunyai dampak terhadap hasil balajar yang dicapai.

Tingkat keberhasilan suatu magang perlu ditelusuri

kontribusi yang diperankan oleh indikator-indikator yang

berhubungan dengan kuantitas dan yang berkaitan dengan ku

alitas. Aspek kuantitas biasanya dinyatakan dalam produk

yang dihasilkan dalam kurun uaktu tertentu dan dapat diu-

kur. Sadangkan pada aspak kualitas akan nampak dari ung-

kapan-ungkapain yang dijalaskan tantang mutu, persepsi atau

perubahan psikologik berupa tindakan.

Pernyataan-parnyataan yang dikemukakan itu pa-

da dasarnya berasumsi bahua nilai tambah pendidikan mela

lui magang, secara kuantitas maupun kualitas adalah saba-

bagai akibat keterlibatan individu dan atau kelompok se

cara aktif sehingga bisa ditafsirkan berdasarkan keadaan

sabalum dan sesudah pamagang mangikuti kagiatan magang.

 



33

Dari uraian tarsabut dapat disimpulkan bahua kabar

hasilan magang, bila ditinjau dari aspak administrasi-orga-

nisasi adalah tor^adinya k^saimbangan atau kaselarasan ba

rupa tanaga, pikiran dan uaktu yang dikaluarkan salama ma

gang barlangsung dan timbulny-3 hasil yang dicapai satalah

berakhirnya kagiatan magang. Kenikmatan vang didapat itu

tidak saja untuk diri ssndiri, nalainkan juga dirasakan

olah kaluarga dan atau masyarakat. Lain halnya bila kabar

hasilan magang itu diteropong dari segi ekonomi, samestinya

satalah pamagang m^ngakhiri aktivitas magang, ia akan mam-

paroleh kauntungan yang dapat dihitung dengan adanya per-

badaan atau salisih antara sabarapa banyak dana yang di-

parolah sacara optimal satalah salasai magang dengan dana

yang dikeluarkan selama proses magang barlangsung. Dalam

hal ini, olah karena permagang manyadari bahua perasgang

adalah sosok manusia yang perlu disantuni dan dibekali

dangan katerampilan dan ilmu pangatahuan maka samua biaya

yang dikaluarkan untuk makan, tidur, dan uang saku pamagang

tidak diperhitungkan.

Oleh sebab itu, dikaitkan dangan misi panalitian

ini yang menjurus pada aspek pendidikan dangan mernfokuskan

pada proses magang adalah terjadinya perubahan sacara total-

itas pada diri pamagangj maka sacara kuantitas dapat

dihitung produk yang dihasilkan barkat keterampilan yang

talah dikuasai, dan sacara kualitas nampak adanya perubahan

sikap dan parilaku mandiri, barorientasi pada tugas dan ha

sil, kebutuhan barprestasi, takun dan tabah serta karja ke-

ras.
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E. Linqkup Penelitian.

Sabagaimana talah diutarakan tardahulu bahua ana

lisis proses magang itu sangat kompleks dan multidimen

sional, relavansinya terhadap faktor-faktor yang mampe-
ngaruhi keberhasilan magang, maka lingkup penelitian

ini dibatasi dalam hal:

1. Intensitas kagiatan prosas pambelajaran yang dilaku

kan olah permagang terhadap pamagang, termasuk cara

atau metode yang ditharapkan, struktur panyampaian

meteri, pangalokasian uaktu balajar, iklim belajar

yang diciptakan, sarana dan prasarana yang mandu-

kung;

2. Peranan lingkungan masyarakat, separti kondisi so-

sial-ekonomi dan budaya setampat, lembaga sosial

masyarakat atau lambaga pemerintah;

3. Hasil magang, yang berkaitan dangan kamampuan dan

katerampilan praktis, perolehan pendapatan serta

kualitas produksinya;

4. Dampak sosial-ekonomi, yang tarpancar dalam motiva

si berprestasi, aspirasi tarhadap pandidikan dan

kerja, sarta oriantasi masa dapan.

Hal-hal tersebut bisa terungkap dan mamparolah keje-

lasan satalah diperolahnya sejumlah informasi tantang

karaktaristik pemagang t-snr-ang latar balakang pendi

dikan, motivasi belajar, kabutuhan berprastasi, dan

parsaosi untuk masa depan; dan karaktaristik parmagang
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yang bartalian dangan tingkat pandidikan yang p^rnah di

capai, pangalaman balajar-b:3karja yang diperolah melalui

proses magang, motivasi karja dan ketarlibatannya dalam

parmagangan, peran-serta dalam kagiatan organisasi masya

rakat maupun di lingkungan pamarintahan, dan cita-cita

masa depan.

F. Pentinqnya Penelitian.

Banyak kasus di lapangan yang menunjukkan bahua

oenyalenggaraan magang belum mamperlihatkan tingkat ke

berhasilan yang barmakna, seperti pemagang bisa bakerja,

berusaha dan makarya sacara mandiri baik secara indivi-

du maupun kalompok. Yang sering dijumpai yaitu pamagang

putus ditengah jalan karena tidak dapat manyelesaikan

program secara tuntas dan mereka belum mampu bskarja

dan berusaha mandiri sehingga masih menjadi beban atau

tergantung pada orang lain.

Oleh sebab itu dangan meneliti faktor-faktor apa

saja yang mempengaruhi keberhasilan magang pada pemagang

di karajinan sapatu di Cibaduyut dan kerajinan tas-kopar

di Kedansari, diharapkan dapat ditamukan sabuah "modal

magang" yang dianggap cukup rapresentatif, efektif dan

efisien. Dengan manyimak kaitan barbagai unsur yang cu

kup kompleks dan saling barinteraksi barbagai unsur dalam

proses perubahan parilaku, maka penelitian ini mengandung

manfaat praktis yaitu pengembangan modal magang.
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Adapun yang di'maksud dengan pangertian model di

sini adalah bentuk, pola, rancangan sabagai pencerminan ,
penggambaran sistam yang nyata atau yang direncanakan.

Sejalan dengan pendapat Murdick dan Ross, dapat disebut-
kan bahua :

...istilah model adalah merupakan abstraksi realitas,
suatu^ penghampiran' kenyataan, sabab memang model ti-

Dengan ditamukan sebuah modal magang diharapkan

akan bisa membantu manganalisis, menentukan, menjelaskan,

menggambarkan hubungan-hubungan dan kegiatan-kegiatan yang

tercipta melalui proses magang yang pada fikirannya bisa

dipergunakan untuk suatu prediksi dan acuan untuk peng-
ambilan keputusan.

Di segi teoritik diharapkan melalui penelitian

dapat diungkapkan pengetahuan tentang pengembangan teori

belajar dalam konteks pandidikan luar sekolah, terutama

dalam proses pambelajaran, metode yang diterapkan, inten-

sitas dan struktur penyampaian matari, suasana belajar,
alokasi uaktu yang digunakan, dan sarana dan prasarana
yang digunakan.
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